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ABSTRACT 

This study aims to determine, analyze and measure the effect of Motivation, Work Environment and 

Organizational Culture on Job Satisfaction and Teacher Performance at  SD Cluster VI Bengkalis District. This 

research was conducted at State Elementary Schools which are members of Cluster VI in Bengkalis sub-district 

with a population of 119 and a sample of 119 teachers, with the method used in determining the number of 

samples in this study is the total sample method using census techniques so that the number of samples is as 

much as 119 respondents. The data analysis technique used descriptive analysis and hypothesis analysis where 

Path analysis used SPSS 21 and SmartPLS programs. The results of hypothesis testing indicate that motivation 

has a positive relationship to job satisfaction, and has a significant impact. work motivation has a positive 

relationship to performance, but does not have a significant impact. Work Environment has a positive 

relationship to Job Satisfaction, but does not have a significant impact. Work Environment has a positive 

relationship to Performance, but does not have a significant impact. Organizational Culture has a positive 

relationship to Job Satisfaction, but does not have a significant impact. Organizational Culture has a positive 

relationship to Performance, and has a significant impact. Job satisfaction has a positive relationship to 

performance, but does not have a significant impact on the performance of PNS teachers at  SD Cluster I, 

Bengkalis District. 
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PENGARUH MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA, DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP 

KEPUASAN KERJA DAN KINERJA GURU  PNS  SD DI GUGUS I KECAMATAN BENGKALIS 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan mengukur pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja 

dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Guru  SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri yang tergabung dalam Gugus 1 di kecamatan Bengkalis 

dengan jumlah populasi 119 dan Sampel juga berjumlah 119 orang Guru, dengan metode yang digunakan dalam 

menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah metode sampel total dengan menggunakan teknik sensus 

sehingga jumlah sampel adalah sebanyak 119 orang responden.Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis hipotesis dimana analisa Jalur dengan menggunakan program SPSS 21 dan SmartPLS. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Motivasi memiliki hubungan positif terhadap kepuasan kerja, 

serta memiliki dampak yang signifikan. motivasi kerja memiliki hubungan positif terhadap Kinerja, tetapi tidak 

memiliki dampak yang signifikan. Lingkungan Kerja memiliki hubungan positif terhadap Kepuasan Kerja, tetapi 

tidak berdampak signifikan. Lingkungan Kerja memiliki hubungan positif terhadap Kinerja, tetapi tidak 

memiliki dampak yang signifikan. Budaya Organisasi memiliki hubungan positif terhadap Kepuasan Kerja, 

tetapi tidak memiliki dampak yang signifikan. Budaya Organisasi memiliki hubungan poisitif terhadap Kinerja, 

serta memililiki dampak yang signifikan. kepuasan kerja memiliki hubungan positif terhadap Kinerjaterhadap 

kinerja, tetapi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. 

 

Kata Kunci: Motivasi; Lingkungan Kerja; Budaya Organisasi; Kepuasan Kerja dan Kinerja
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan komponen pendidikan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan untuk 

mewujudkan tujuannya. Guru adalah aktor utama yang berkaitan langsung dengan kegiatan proses belajar 

mengajar (KBM) di kelas. Untuk itu guru dituntut untuk mengoptimalkan kinerjanya dalam menjalankan tugas. 

Kepuasan kerja bagi guru sebagai pendidik diperlukan untuk meningkatkan kinerjanya. Kepuasan kerja berkenan 

dengan kesesuaian antara harapan seseorang dengan imbalan yang disediakan. Kepuasan kerja guru berdampak 

pada prestasi kerja , disiplin, kualitas kerjanya. Pada guru yang puas terhadap pekerjaannya kemungkinan akan 

membuat berdampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan.  

Peningkatan sumber daya manusia yakni tenaga pendidik dapat dikaji dengan menggunakan indikator 

yang secara signifikan dalam mempengaruhi peningkatan SDM, terutam pada jenjang Sekolah Dasar, dimana 

sangat memiliki peranan yang urgen sekali. Pemerintah Kabupaten Bengkalis telah memasukan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) urusan pendidikan dalam isu-isu strategis dan menjadikan 

peningkatan Sumber Daya Manusia menjadi prioritas pembangunan. Penataan dan pemerataan guru menjadi 

salah satu fokus pembangunan pendidikan di Kabupaten Bengkalis. 

         Dengan adanya data pra survei Guru PNS yang ada di SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis ini, maka bisa 

dilihat dan diukur kepuasan kerja Guru SD Gugus I Pra survei sebanyak 20 orang ini menunjukkan bahwa Guru  

Gugus 1 Kecamatan Bengkalis yang dilakukan survei tersebut masih ada yang tidak setuju 22% dan kurang 

setuju 37 terhadap tingkat kepuasan kerja terutama pada pertanyaan yang ketiga  ,Oleh karna itu, peneliti ingin 

meneliti faktor-faktor apa saja yang menyebabkan hal itu terjadi masalah kepuasan dan dari hasil SKP terdapat 

penurunan dari data yang dilihat dari Korwilcam Bengkalis begitu juga dengan kehadiran guru. Dari fenomena 

diatas terlihat adanya kepuasan  kerja dari guru SD di kecamatan Bengkalis yang belum maksimal. Juga kinerja 

yang masih terdapat guru yang masih rendah, jika kepuasan kerja  dan kinerja guru tersebut tidak ditingkatkan 

maka akan memberikan efek yang nyata pada siswa dalam menguasai pembelajaran.  Mengingat pentingnya 

kepuasan kerja  dan kinerja pada setiap guru, maka perlu dilakukan penelitian untuk menyelidiki faktor-faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi keduanya baik dari faktor internal dan eksternal Guru. Untuk mencari 

kebenaran tersebut maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Motivasi, 

Lingkungan Kerja, dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Guru  PNS  Sd Di 

Gugus I Kecamatan Bengkalis 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Motivasi 

Motivasi  kerja  berasal  dari  bahasa  latin  “movere”  yang sama dengan “to move” dalam bahasa Inggris 

yang berarti mendorong atau menggerakkan. Menurut G.R. Terry dalam Hasibuan (2005: 145), “motivasi 
adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-

tindakan”. Menurut Sardiman (2007: 73), menyebutkan motif dapat diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan menurut Robbins (2008) mendifinisikan motivasi 

(motivation) sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai 

tujuannya.  

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan adalah daerah sekitar seseorang yang dimanipulasi untuk kelangsungan hidupnya (Ajala, 2012).  

Kerja dan tempat kerja adalah hal yang tak terpisahkan. Manajemen dalam meningkatkan produktivitas 

pekerjanya akan berfokus pada motivasi personal dan infrastruktur lingkungan kerja (Chandrasekar, 2011). 

Lingkungan kerja menjadi faktor terpenting yang mempengaruhi dunia saat ini dengan tempat kerja yang 

berbeda, bervariasi dan berubah secara konstan, para pegawai hidup dalam pertumbuhan ekonomi dan memiliki 

peluang kerja yang hampir tanpa batas (Ajala, 2012). 

 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah pola kepercayaan dan nilai organisasi yang dipercayai dan dijalankan semua anggota 

untuk melakukan pekerjaan dengan layak dalam mengetahui, memikirkan dan merasakan permasalahan sehingga 

berujung menjadi nilai dan aturan di dalam organisasi yang akan mendorong anggota untuk bekerja lebih keras 

dan penuh motivasi (Arif et al., 2019). Budaya organisasi adalah sistem nilai, norma, dan aturan yang digariskan 

oleh pendiri organisasi dan ‘dipaksakan’ untuk menjadi pembiasaan bagi seluruh anggota organisasi, yang 
membedakan organisasi kita dengan organisasi-organisasi lainnya. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah “Sikap umum terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan level kepuasan kerja yang Baik 
akan menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya, sedangkan seseorang yang tidak puas akan menunjukkan 

sikap negatif. Saat orang-orang membicarakan tentang sikap karyawan, biasanya akan mengacu kepada 

kepuasan kerja. Luthan menyatakan kepuasan kerja berfokus pada sikap karyawan terhadap pekerjaan mereka 
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dan komitmen organisasi berfokus pada sikap mereka terhadap organisasi secara keseluruhan. Kepuasan kerja 

merupakan hasil dari persepsi karyawan terhadap seberapa baiknya pekerjaan mereka dapat memberikan sesuatu 

yang mereka anggap penting. 

 

Kinerja 

Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam 

perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran 

(Depdiknas, 2008:21). Menurut Nana Sudjana (2004:19),   kinerja guru sebagai pengajar dapat dilihat dari 

kemampuan atau kompetensinya melaksanakan tugas tersebut. Kemampuan yang berhubungan dengan tugas 

guru sebagai pengajar dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan, yakni merencanakan proses belajar 

mengajar, melaksanakan dan mengolah proses belajar mengajar, menilai kemajuan proses belajar  mengajar, 

menguasai bahan pelajaran. Sejalan dengan Nana Sudjana, P2TK Ditjend Dikti dalam Mulyasa (2008:20) 

menguraikan tugas guru sebagai pengajar kedalam tiga kegiatan yang mengandung kemampuan mengajar yaitu 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, dan menilai proses dan hasil 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan tentang kinerja guru. Kinerja guru 

adalah hasil dan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan 

kemampuannya. Dalam hal ini dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai guru berdasarkan kemampuannya 

dalam menjalankan proses pembelajaran yang meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.  

 

Hubungan antar variable dan perumusan hopitesis 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja ini merupakan aspek penting pada diri seseorang Guru didalam organisasi Sekolah karena 

dengan adanya kepuasan kerja  pada diri seseorang Guru dalam bekerja dan akan lebih memacu motivasinya 

dalam setiap kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi/Sekolah. Aspek-aspek kerja yang ber pengaruh terhadap 

kepuasan kerja adalah komunikasi dan rekan kerja, promosi, keamanan kerja, gaji, Organisasi/Sekolah dan 

manajemen pengawasan, faktor-faktor intrinsik pekerjaan kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan. 

Sedangkan  faktor yang mempengaruhinya yaitu bahwa aspek-aspek kerja yang berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja adalah promosi gaji, pekerjaan itu sendiri, supervisi,  teman kerja, keamanan kerja, kondisi kerja, 

administrasi/kebijakan,   komunikasi, tanggung jawab,  pengakuan, prestasi kerja, dan kesempatan untuk 

berkembang (Robbin,2001) 

H1 : Terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kepuasan kerja Guru. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Lingkungan dapat diartikan sebagai kondisi dalam perusahaan/organisasi tertertentu dimana para karyawan 

tersebut bekerja, Semakin nyaman lingkungan kerja, maka karyawan semakin termotivasi dan bersemangat 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Karyawan yang memiliki semangat Baik akan meningkatkan prestasi kerjanya 

yang pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan kinerja perusahaan/organisasi (Untari dan Wahyuaty, 2014). 

Menurut Yudiningsih (2016) jika ingin suatu perusahaan atau organisasi ingi melakukan peningkatan terhadap 

kinerja karyawan maka terlebih dahulu yang harus diperhatikan adalah lingkungan kerja pada perusahaan atau 

organisasi itu sendiri. Hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja suatu 

karyawan.  

 Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Sidanti (2015) memberikan hasil yang berbeda yaitu penelitian 

ini menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Berdasarkan uraian di atas maka 

hipotesis penelitian ini adalah : 

H 2  : Terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja Guru. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Salah satu fungsi budaya organisasi (Nyoto, 2019) adalah untuk membentuk perilaku karyawan yang baik dalam 

mencapai tujuan organisasi, maka dilakukan program pelatihan dan selanjutnya diukur performance karyawan 

dengan indikator pengukur yang jelas.  

Berdasarkan hasil penelitian (Cahyana, 2019; Kurniawan, Wulan and Wahyono, 2019; Irawati, 

Sudarno, 2019; Prayoga and Yuniati, 2019; Putra et al., 2019) ditemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja guru. 

H 3  : Terdapat Pengaruh positif Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru 

Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu atau tindakan yang mengarah pada tujuan. 

Menurut hasil penelitian Anggorowati (2012), Manik dan Bustomi (2011), Murty dan Hudiwinarsih (2012) 

motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja guru/karyawan. Seseorang yang mempunyai motivasi 
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yang Baik terhadap pekerjaannya cenderung untuk melakukan pekerjaannya dengan baik dan maksimal, 

motivasi merupakan suatu hal yang melandasi perilaku seseorang dalam bekerja. Untuk itu dengan adanya 

motivasi yang baik maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Suwati 

(2013) memberikan hasil berbeda, bahwa motivasi bukanlah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja. Hasil penelitian menunjukkan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini adalah : 

H 4 : Terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja guru. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru 

Menurut Sedarmayanti (2001:21) definisi lingkungan kerja adalah keseluruhan  alat  perkakas  dan  bahan  yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja yang baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok, Oleh sebab itu disiplin kerja dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja itu sendiri. Menurut Andriani (2010), semakin baik lingkungan kerja yang meliputi lingkungan 

kerja fisik, lingkungan social, dan lingkungan psikologik, maka akan memberikan pengaruh positif terhadap 

disiplin kerja karyawan. hal ini dikarenakan dengan lingkungan kerja yang kondusif maka akan merangsang 

karyawan untuk senantiasa memperbaiki sikap kerjanya. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sugiyatmi 

(2016) membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini adalah : 

H 3  : Terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru 

Budaya organisasi (Nyoto, 2019) adalah sebuah sistem makna nilai bersama yang dianut oleh para anggota yang 

membedakan organisasi dari organisasi-organisasi lainnya. Pemahaman atas sistem makna bersama ini adalah 

sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung Baik oleh organisasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Tetuko, 2012; Irawati, Sudarno, 2019; Putra et al., 2019) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja guru. 

H 6  : Terdapat Pengaruh yang positif Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Guru. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru 

(Luthans, 2011) menyatakan kepuasan kerja berfokus pada sikap karyawan terhadap pekerjaan mereka dan 

komitmen organisasi berfokus pada sikap mereka terhadap organisasi secara keseluruhan. Kepuasan kerja 

merupakan hasil dari persepsi karyawan terhadap seberapa baiknya pekerjaan mereka dapat memberikan sesuatu 

yang mereka anggap penting.  

Hasil penelitian (Tetuko, 2012; Rezaee, Khoshsima and Esmail Zare-Bahtash, 2019; Wardani, 2019; Rasmi, 

Mahlia Muis, 2022) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Sedangkan 

berdasarkan hasil penelitian (Putra et al., 2019) kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Berbeda pula hasil penelitian (Irawati, Sudarno, 2019) yang menunjukkan kepuasan kerja memberikan 

pengaruh negatif terhadap kinerja guru.  

H 7   : Terdapat Pengaruh yang positif Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru. 

 

Kerangka Pemikiran 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat  Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di  SD yang tergabung di Gugus I Kecamatan Bengkalis yang yang terdiri dari SD 

34,  SD 36,  SD  43  SD 48,  SD 49 SD 35 dan  SD 53 Bengkalis sebanyak 119 orang guru  PNS  waktu  

penelitian dilakukan dari bulan Agustus 2023 sampai Oktober 2023 

 

Sampel 

Sampel penelitian ini adalah seluruh guru  SD 34,  SD 36,  SD  43  SD 48,  SD 49  SD 35 dan  SD 53 Bengkalis 

yang tergabung dalam Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. Penelitian ini mempergunakan metode Sensus dimana 

semuia Populasi diambil sebagai Sampel. 

 

Populasi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga Guru yang tergabung dalam Gugus 1 Kecamatan Bengkalis 

merupakan sekolah Negeri yang ada dikecamatan Bengkalis yang berjumlah 119 orang tenaga pendidik.Jnis 

sumber data dari data primer dan sekunder. Pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 

perntanyaan / pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan. Proses 

dalam pelaksanaan penelitian ini, yang menjadi objek adalah guru PNS SD Gugus  I Kecamatan Bengkalis  

 

Jenis dan Sumber Data  

Adapun Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan tesis ini terdiri dari : 

Data Primer 

Merupakan data yang berupa keterangan yang diperoleh langsung dari Guru SD Gugus I Kecamatan Bengkalis 

yang berupa wawancara, kuisioner dengan tenaga pendidik/guru secara langsung selanjutnya data tersebut diolah 

dan disajikan dalam bentuk informasi. Data yang diolah menyangkut data objek penulisan yang berhubungan 

dengan kinerja guru di SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. 

 

Data Sekunder 

Merupakan data yang diperoleh dari SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis dalam bentuk yang sudah jadi seperti 

laporan Hasil SKP 2019-2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Angket (Kuesioner) 

Menurut Sugiyono (2012) Angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar perntanyaan / pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut. Adapun jawaban dan nilai skor yang akan dibuat pada setiap item instrumen penelitian ini, 

sebagai berikut :  

Sangat Setuju                5  

Setuju                           4 

Ragu ragu                      3  

Tidak setuju                   2 

Sangat tidak setuju         1 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Kualitatif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM (Structural Equation Modelling) yang 

dioperasikan melalui Structural equation modeling (SEM) merupakan gabungan dari dua metode statistik yang 

terpisah yaitu analisis faktor (factor analysis) yang dikembangkan di ilmu psikologi dan psikometri serta 

simultan (simultaneous equation modeling) yang dikembangkan di ekonometrika (Ghozali, 2008). Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan anaisis faktor konfirmatorinya menggunakan analisis faktor konfirmatori 

tingkat kedua (The Second Confirmatory). Ghozali, (2008) mengajukan tahapan pemodelan dan analisis 

persamaan structural menjadi 7 (tujuh) langkah yaitu: (1) Pengembangan model secara teoritis; (2) Menyusun 

diagram jalur (path diagram); (3) Mengubah diagram jalur menjadi persamaan structural; (4) Memilih matrik 

input untuk analisis data; (5) Menilai identifikasi model; (6) Mengevaluasi estimasi model; dan (7) Interpretasi 

terhadap model. 

 

Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif pada penelitian ini berisi pembahasan karakteristik responden yang dikaitkan dengan 

tanggapan responden. Yaitu Analisis Karakteristik Responden dan Analisis Tanggapan Responden   
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Uji Kelayakan Angket   

Uji Validitas  

Uji Validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur keakuratan instrumen penelitian atau angket. 

Angket dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan dari angket tersebut mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh angket tersebut. Ukuran akurasi dari angket tersebut bisa diukur dengan menggunakan 

koefisien korelasi. Angket yang dikatakan bagus dan valid, jika koefisien korelasinya adalah signifikan atau r 

hitung > r tabel. Di mana df= n – 2 dengan uji 2 sisi (Ghozali 2016).   

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan uji angket yang dilakukan dengan maksud mengukur konsistensi jawaban responden. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan uji statistik cronbach alpha. Batas uji cronbach alpha adalah ≥ 0,70 (Ghozali 
2016). 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikoleaniritas dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap model regresi, apakah model regresi 

tersebut memiliki hubungan atara variabel independent, jika terjadi korelasi antara variabel independent, maka 

terdapat problem multikoleneritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi diantara variabel 

dependent. Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolenearitas pada model regresi adalah sebagai berikut : 

Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat Baik, namun antar variabel 

independent dan dependent tidak memiliki pengaruh. 

Jika antar variabel independent ada korelasi yang cukup Baik (umumnya diatas 0,90), maka hal ini 

merupakan indikasi adanya multikolenearitas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

Profil SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis 

Pemerintah Kabupaten Bengkalis dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis melalui Bidang 

Pembinaan SD yang merupakan bidang yang langsung mengelola dan memantau progres dan perkembangan 

jenjang sekolah Dasar. Sekolah Jenjang SD Negeri dan Swasta Kecamatan Bengkalis yang memiliki jumlah 

sekolah sekitar 62 Sekolah dengan rincian 56 sekolah negeri dan 6 sekolah swasta serta memiliki 7 Gugus SD 

yang tergabung dalam beberapa sekolah gabungan berdekatan. Salah satu Gugus SD yang ada dikecamatan  

Bengkalis adalah Gugus I, sebanyak 7 sekolah yaitu  SD 34,  SD 36,  SD 43,  SD 48,  SD 49,  SD 35  dan  SD 53 

Bengkalis. secara rinci sudah diakui melalui sistem DAPODIK sekolah dengan jumlah Guru  PNS berjumlah 

119 orang. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Adapun  Karakteristik  Responden  berdasarkan pendidikan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pendidikan 

No Pendidikan Frequency Persentase 

1 SLTA 5 4,8% 

2 Diploma 17 15% 

3 Sarjana (S1) 95    85,3% 

4 Pasca Sarjana (S2) 2  0,3% 

Total 

Total 

119 100 

 

 Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden yang paling  dominan  dalam  penelitian ini  adalah 

pendidikan responden Strata I (S1) pada jenjang  SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis.  

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Adapun  Karakteristik  Responden  berdasarkan Usia dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Usia 

No Usia Frequency Persentase 

1 <30 Tahun 14 5 % 

2 31 – 40 Tahun 25 16 % 

3 > 40 Tahun 80 79 % 

 Total 119 100% 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun  Karakteristik  Responden  berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frequency Persentase 

1 Laki Laki 35 28,3% 

2 Perempuan 84 71,7% 

 Total 119 100% 

Hal   ini   dapat   disimpulkan   bahwa   responden   yang   paling   dominan   dalam penelitian ini  adalah 

perempuan yang bertugas pada jenjang SD di Kecamatan Bengkalis. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan penghasilan  

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan penghasilan 

No Penghasilan Frequency Persentase 

1 Dibawah Rp.5.000.000  9 7  % 

2 Diatas Rp.5. 000.000  110 93 % 

 Total 119 100% 

 

Tabel 5. Construct Reliability and Validity 

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

  Average Variance 

Extracted (AVE) 

1 Motivasi  0.903 0.912   0.721 

2 Lingkungan Kerja 0.932 0.934   0.711 

3 Budaya Organisasi 0.952 0.958   0.779 

4 Kepuasan kerja 0.873 0.909   0.657 

5 Kinerja 0956 0.959   0.885 

Sumber : Hasil Olahan Smart PLS Versi 3.0, 2023 

 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2012) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 

model regresi dapat diketahui dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas 

variabel bebas yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai VIF Baik maka menunjukkan 

adanya kolinearitas yang Baik. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai VIF < 10. Berikut ini hasil uji 

multikolinearitas dari penelitian yaitu: 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Multikolinearitas 

No  Variabel Kepuasan Kerja Kinerja 

1 Budaya Organisasi 3.333 2,015 

2 Kepuasan Kerja - 3.187 

3 Kinerja - - 

4 Lingkungan Kerja 2.476 2.480 

5 Motivasi 3.499 5.710 

Sumber : Hasil Olahan, 2022 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tabel diatas, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel untuk keseluruhan variabel  yaitu Budaya Organisasi, kepuasan kerja, 

Lingkungan Kerja dan Motivasi mempunyai nilai VIF masih di bawah 10. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini koefisien determinasi menggunakan nilai adjusted R Square. Adapun hasil uji 

koefisien determinasi dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Variabel Endogen R Square R Square Adjusted 

Kepuasan Kerja 0,686 0,678 

Kinerja 0,564 0,549 
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Analisis Struktur Equation Model (SEM) PLS 

Adapun dua persamaan structural yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dilihat dari output Smart 

PLS pada table berikut ini  

Tabel 8. Hasil Pengolahan Data dengan Smart PLS 

       

Motivasi Kerja -> 

Kepuasan Kerja 

0.616 0.581 0.176 3.506 0.000 Positif dan memiliki 

keberartian 

Motivasi Kerja -> 

Kinerja 

0.192 0.182 0.220 0.873 0.383 Positif tetapi tidak memiliki 

keberartian 

Lingkungan Kerja -

> Kepuasan Kerja 

0.033 0.016 0.079 0.423 0.673 Positif tetapi tidak memiliki 

keberartian 

Lingkungan Kerja -

> Kinerja 

0.234 0.253 0.173 1.353 0.176 Positif tetapi tidak memiliki 

keberartian  

Budaya Organisasi -

> Kepuasan Kerja 

0.216 0.262 0.182 1.189 0.235 Positif tetapi tidak memiliki 

keberartian 

Budaya Organisasi -

> Kinerja 

0.355 0.335 0.136 2.607 0.009 Positif dan memiliki 

keberartian 

Kepuasan Kerja -> 

Kinerja 

0.040 0.047 0.128 0.310 0.757 Positif tetapi tidak memiliki 

keberartian 

 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Guru 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berdampak kuat terhadap kepuasan kerja guru dan memiliki 

makna yang kuat terhadap Kepuasan Kerja Guru PNS di  SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar daya dorong motivasi, maka dapat berkontribusi meningkatkan kepuasan 

kerja guru, dan sebaliknya semakin lemah daya dorong motivasi, maka akan berdampak lemah juga terhadap 

kepuasan kerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. Hal ini sesuai dengan tanggapan responden yang Baik 

terhadap kepuasan kerja guru dalam melaksanakan aktifitas disekolahnya, yang mana pernyataan guru merasa 

puas dengan gaji dan tunjangan yang diterima sekarang, dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dengan 

penghasilan dan pendapatan yang baik tersebut, membuat Guru  SD Gugus I merasa puas bekerja 

dilingkungannya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh H. Muhammad Arifi (2015), bahwa 

Motivasi berdampak positif terhadap Kepuasan Kerja Guru.  

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja  

Berdasarkan hasil Penelitian ini, mendapat hasil bahwa motivasi Guru memiliki hubungan positif terhadap 

kinerja guru tetapi tidak memiliki dampak yang besar. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar apapun daya 

ungkit motivasi guru dalam melakukan pengajaran disekolah tidak berdampak dalam meningkatkan kinerja Guru  

SD Gugus I Kecamatan Bengkalis.  

Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Indra Arisandi, Nathanael 

sitanggang, Zulkifli Matondang (2019), bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Dari hasil analisa penelitian yang dilakukan penulis, hal ini memberikan arti bahwa Lingkungan Kerja 

guru memiliki hubungan positif terhadap Kepuasan Kerja, namun tidak memiliki dampak yang berarti. Hal ini 

mengindikasikan bahwa seberapa besarpun daya dorong Lingkungan Kerja Guru tidak memberi daya ungkit 

terhadap kepuasan kerja pada Guru PNS  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. Sedangkan dari hasil tanggapan 

responden Lingkungan Kerja, semuanya bernilai Baik, namun untuk tanggapan responden pada kepuasan kerja, 

ada tiga pernyataan yang menyatakan cukup rendah. Yaitu pernyataan saya sulit meninggalkan pekerjaan ini 

karena takut tidak mendapatkan kesempatan bekerja ditempat lain, kemudian saya khawatir kehilangan 

kontribusi yang diberikan selama ini disekolah, dan saya akan terganggu jika saya meninggalkan karir saya 

disekolah ini. Maka dapat disimpulkan, seberapa besarpun daya dorong Lingkungan Kerja Guru tidak 

berdampak terhadap Kepuasan Kerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian Muhammad Badrun (2022) Terdapat perbedaan hasil 

penelitian Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakuakan penulis,  memberikan arti bahwa Lingkungan Kerja memiliki 

hubungan yang positif terhadap kinerja guru, tetapi tidak memiliki hasil yang berarti. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebesar apapun daya ungkit Lingkungan Kerja Guru tidak memiliki dampak berarti terhadap Kinerja 

Guru  SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. 
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Penyebab tidak berpengaruh yang berarti lingkungan kerja terhadap kinerja, salah satunya adalah 

karena faktor Usia. Guru PNS Gugus 1 Kecamatan Bengkalis memiliki usia diatas 40 tahun sebanyak 80 orang 

guru, atau sekitar 79%. Selebihnya 21% Guru dengan usia dibawah 40 tahun. Artinya, rata-rata usia yang diatas 

40 tahun sangat Baik, ini mengindikasikan dengan banyak Guru dengan rentang usia Baik, maka kontribusi 

lingkungan kerja tidak memiliki daya dorong yang berarti terhadap Kinerja Guru dengan usia diats 40 tahun. 

Karena Guru tersebut sudah lama mengajar dan bekerja disekolah tersebut, sehingga lingkungan kerjanya 

menjadi biasa saja, dan mengakibatkan tidak memiliki dampak yang besar terhadap Kinerja Guru tersebut. Bisa 

disimpulkan, hubungan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja mempunyai nilai yang positif, tetapi tidak memiliki 

dampak yang berarti. bahwa seberapa besarpun kontribusi Lingkungan Kerja, tidak berdampak terhadap Kinerja 

Guru PNS  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian Sri Pujianstuti, Murwatiningsih, Fahrul Rozi (2019), 

Lingkungan Kerja Mempengaruhi Kinerja Guru. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Hasil tanggapan Responden, rata-rata responden mempunyai persepsi yang Baik terhadap Budaya 

Organisasi Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis serta memiliki hubungan yang positif terhadap Kepuasan 

Kerja tetapi tidak memiliki hasil yang bermakna. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin Baiknya Budaya 

Organisasi, tidak berdampak terhadap Kepuasan Kerja Guru  SD Gugus IKecamatan Bengkalis. 

  Kemudian Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi terhadap Kepuasan 

Kerja mempunyai nilai yang positif, tetapi tidak berdampak. hal ini berarti dapat disimpulkan, sebesar apapun 

daya ungkit Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja tidak akan memiliki kontribusi terhadap Guru  SD 

Gugus I Kecamatan Bengkalis. 

Hasil penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizaldi Putra, Nicholas Renaldo 

(2022), bahwa Budaya Organisasi Berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja serta penelitian oleh 

Muhammad Yusuf (2016), Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja terlihat kuat, hal ini memberikan arti 

bahwa Budaya Organisasi guru di sekolah memiliki hubungan yang berarti terhadap kinerja guru, serta memiliki 

dampak. Hal ini mengindikasikan bahwa daya dorong Budaya Organisasi guru disekolah, akan memberi dampak 

terhadap peningkatan Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. 

Sedangkan Berdasarkan hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa daya dorong Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Guru bisa dilihat cukup Baik, hal ini berarti dapat disimpulkan, semakin besar daya dorong 

Budaya Organisasi akan berdampak kuat terhadap terhadap Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis, 

sebaliknya, Semakin Kecil daya dorong Budaya Organisasi akan berdampak kecil juga terhadap Kinerja Guru 

PNS Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. 

 Penelitian ini sejalan dengan dengan hasil Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhardjo (2022), 

Jamaluddin (2019) bahwa terdapat hasil yang signifikan positif antara Budaya Organisasi dengan Kinerja. 

Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Soetopo (2016), Saykir & Pardjono (2015), menyatakaan bahwa 

pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja tidak Signifikan Positif. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja bernilai positif, ini memberikan arti 

Kepuasan Kerja Guru memiliki hubungan yang positif terhadap Kinerja Guru tetapi tidak memiliki dampak yang 

berarti terhadap Kinerja Guru. Hal ini mengindikasikan bahwa seberapa besarpun daya ungkit Kepuasan kerja 

Guru disekolah, maka tidak bermakna apapun terhadap Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. 

Faktor yang menyebabkan tidak berdampak signifikan Kepuasan kerja terhadap Kinerja Guru adalah 

karna dua faktor. Yang pertama, adalah faktor Karakteristik Usia. Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis yang 

memiliki rentang usia lanjut, atau usia diatas 40 tahun sebanyak  80 orang Guru dari 119 orang. Jika 

dipersentasekan, sekitar 79% Guru PNS Gugus 1 Kecamatan Bengkalis memiliki usia diatas 40 tahun, 

selebihnya 21% Guru dengan rentang usia dibawah 40  tahun. Artinya, sebagian besar Guru PNS Gugus 1 

Kecamatan Bengkalis memiliki rentang umur yang relatif  Baik, atau sebagian besarnya sudah usia lanjut. 

Dengan usia yang lanjut, dan karir yang beranjak pensiun, maka karakter Guru dengan usia seperti itu cenderung 

memiliki kepuasan kerja yang tetap, nyaman dan tidak memiliki pengaruh untuk meningkatkan Kinerjanya. 

Sehingga, bagaimanapun kondisi kepuasan kerja Guru tersebut, apakah kepuasan kerjanya bagus, namun tetap 

tidak memiliki dampak yang berarti terhadap kinerjanya. Yang kedua, karna faktor Penghasilan. Penghasilan 

yang dimaksud adalah gabungan dari Gaji, TPP dan TPG. Guru PNS Gugus 1 Kecamatan Bengkalis yang 

memiliki penghasilan diatas 5 juta, sebanyak 110 orang guru, jika dipersentasekan, 93% Guru PNS gugus 1 

Kecamatan Bengkalis dengan penghasilan diatas 5 juta. Hanya 7% Guru yang memiliki Penghasilan dibawah 5 

juta. Penulis berpendapat, dengan tingkat penghasilan yang Baik bagi sebagian besar Guru tersebut, maka 
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kondisi Kepuasan kerjanya relatif Baik. ini sesuai dengan tanggapan responden terhadap kepuasan kerja, yang 

sebagian besar Baik. namun, tidak memiliki dampak yang berarti terhadap kinerja guru tersebut. Salah satunya 

adalah karena faktor penghasilan yang Baik tersebut, maka sebagian besar guru tidak memiliki daya dorong dari 

Kepuasan kerja dalam meningkatkan Kinerjanya. Karena, Kepuasan Kerja Guru tersebut sudah terpenuhi dari 

penghasilan Baik yang didapatkan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Frengky Basna (2016), Nurrohmat & 

Lestari (2022), terdapat pengaruh signifikan positif Kepuasan Kerja terhadap Kinera. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Ekawati, Erawati (2019), terdapat pengaruh tidak signifikan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

Motivasi Berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin Baik daya 

dorong motivasi maka semakin Baik pula kepuasan kerja, sebaliknya semakin lemah daya dorong Motivasi maka 

semakin kecil pula kepuasan kerja Guru PNS  SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis,  

Motivasi memiliki hubungan yang positif terhadap Variabel Kinerja Guru tetapi tidak memiliki dampak 

yang signifikan terhadap Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. Bisa digambarkan, seberapa besarpun 

Daya ungkit motivasi maka tidak akan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja Guru  SD Gugus I 

Kecamatan Bengkalis.  

Variabel Lingkungan Kerja memiliki hubungan positif terhadap variabel kepuasan kerja namun tidak 

memberi dampak signifikan terhadap kepuasan kerja Guru  SD Gugus I Kecamtan Bengkalis. Bisa disimpulkan 

sebesar apapun daya dorong lingkungan kerja Guru tidak memiliki dampak berarti terhadap kepuasan PNS  SD 

Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. 

Variabel Lingkungan Kerja mempunyai hubungan yang positif terhadap kinerja guru, tetapi tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. Hal ini bisa 

digambarkan sebesar apapun daya ungkit Lingkungan Kerja, maka tidak memiliki dampak berarti terhadap 

Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. 

Variabel Budaya Organisasi memiliki hubungan positif terhadap kepuasan kerja tetapi tidak 

memilikivdampak yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. Artinya, 

sebesar apapun daya dorong Budaya Organisasi, maka tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. 

Variabel Budaya Organisai memiliki hubungan positif terhadap Kinerja Guru dan memiliki dampak 

yang signiifikan terhadap Kinerja Guru  SD Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. Bisa disimpulkan, semakin besar 

daya dorong Budaya Organisasi maka akan berdampak besar juga terhadap Kinerja Guru. Dan sebaliknya, 

semakin kecil daya dorong Budaya Organisasi, maka semakin kecil juga dampak terhadap  Kinerja Guru PNS 

Gugus 1 Kecamatan Bengkalis. 

Variabel Kepuasan Kerja memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja tetapi tidak memiliki 

dampak yang signifikan terhadap Kinerja Guru  SD Gugus I Kecamatan Bengkalis. Artinya sebesar apapun daya 

dorong Kepuasan Kerja, maka tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja Guru  SD Gugus I 

Kecamatan Bengkalis 
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